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ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI BELAJAR, GAYA BELAJAR DAN FASILITAS
BELAJAR DI SEKOLAH TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI
SMA NEGERI 6 METRO

Oleh
DWI RAHAYU

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar, gaya
belajar dan fasilitas belajar di sekolah terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi SMA Negeri 6 Metro. Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto
dan survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dengan
jumlah 281 siswa. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebesar 165 siswa dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan
menggunakan teknik sample random sampling. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui teknik observasi, dokumentasi, kuesioner dan wawancara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
motivasi belajar, gaya belajar dan fasilitas belajar di sekolah terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 6 Metro, yaitu sebesar 0,306 atau
30.6% dengan perolehan Fhitung™>Ftabel atau 23,658>2,66 dan signifikansi (sig).<(o)
atau 0,000<0,05.

Kata Kunci: Fasilitas Belajar di Sekolah, Gaya Belajar, Hasil Belajar, Motivasi
Belajar



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEARNING MOTIVATION, LEARNING STYLES
AND LEARNING FACILITIES IN SCHOOLS ON LEARNING
OUTCOMES STUDENTS IN ECONOMICS SUBJECTS
METRO STATE 6 HIGH SCHOOL

By
DWI RAHAYU

This research aims to determine the influence of learning motivation, learning style
and learning facilities at school on student learning outcomes in economics subjects
Metro state 6 high school. The research method used in this research is a descriptive
verification method with an ex post facto and survey approach. The population in
this study was all class X students with a total of 281 students. The number of
samples in this study was 165 students with a sampling technique using probability
sampling using a random sampling technique. Data collection techniques were
carried out through observation techniques, questionnaire documentation and
interviews. The results of the research show that there is a positive and significant
influence of learning motivation, learning style and learning facilities at school on
student learning outcomes in economics subjects Metro state 6 high school, namely
0.306 or 30,6% with the acquisition of Feounc>Ftable, or 23.658>2,66 and significance
(sig). < (a) or 0.000<0.05.

Keywords: Learning Facilities at School, Learning Style, Learning Results,

Learning Motivation.
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1.1.

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat pengembangan
potensi manusia untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, karena
manusia adalah sumber pendidikan yang dapat dididik dan mendidik.
Pendidikan adalah upaya untuk membantu manusia menjadi lebih baik
melalui proses pembelajaran (Hestiningtyas, dkk, 2021). Pada hakikatnya
pendidikan merupakan proses untuk membantu mengembangkan dirinya
dalam menghadapi segala perubahan dengan sikap terbuka serta kreatif
tanpa kehilangan identitas diri. Menurut Sujana (2019) mengacu pada
undang-undang No.20 tahun 2003 pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Salah satu tujuan pendidikan adalah menyiapkan peserta didik untuk
menjadi SDM yang memiliki kemampuan akademik yang dapat

menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki.

Pendidikan menurut Tresiana dkk., (2018) merupakan usaha yang dilakukan
secara sadar dan terencana terutama untuk menciptakan lingkungan belajar
yang efektif dan efisien sehingga peserta didik dapat mengembangkan
potensinya dan dapat mewujudkan dari dalam dirinya kekuatan spiritual
keagamaan yang tinggi, kecerdasan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak
mulia serta keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara. Dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas diperlukan
proses belajar mengajar sehingga pengetahuan dan kemampuan siswa

bertambah serta karakter siswa terbentuk.



Indikator keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar siswa,
karena dapat dijadikan sebagai tolak ukur yang menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam memahami materi. Tinggi dan bagusnya nilai
hasil belajar artinya proses pembelajaran telah sukses. Namun rendahnya
hasil belajar siswa menunjukkan tidak tercapai dan suksesnya proses
pembelajaran (Saputra, dkk., 2018). Hasil belajar didefinisikan sebagai
kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar
dalam mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Menurut Ikhwan dkk.,
(2021) hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi di kelas antara pendidik
dan peserta didik yang memberikan informasi kepada guru tentang
kemajuan peserta didik melalui proses pembelajaran. Informasi tersebut
diukur melalui proses penilaian yang direncanakan dan diperoleh pada akhir

proses pembelajaran (Hasanah, dkk., 2018).

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran tidak selalu berjalan dengan
lancar, hal tersebut karena terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Faktor tersebut diantaranya faktor internal yang berasal dari dalam diri
peserta didik dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri peserta didik.
Faktor-faktor tersebut bukan hanya berpengaruh pada aktivitas yang sedang
dilakukan akan tetapi pada hasil belajar peserta didik. Menurut Irfansyah
(2021) faktor internal tersebut terdiri dari gaya belajar, minat belajar dan
motivasi belajar. Selain itu terdapat faktor eksternal yaitu fasilitas belajar,

lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti SMA Negeri 6 Metro
menjadi lokasi yang dipilih karena merupakan sekolah menengah atas
termuda di Metro, Lampung dan merupakan salah satu sekolah yang
diunggulkan di tingkat kota dan kabupaten. SMAN 6 Metro walaupun
diumur sekolah yang terbilang muda, sekolah ini mampu mengimbangi
sekolah lain dengan berbagai prestasi. Sekolah ini pernah mengharumkan
nama Kota Metro dalam kejuaraan Liga Pelajar Indonesia tingkat Provinsi
Lampung, berbagai olimpiade serta prestasi lainnya seperti FLSN, O2SN
dan OSN tingkat Kota Metro. Namun dengan banyaknya prestasi yang



diraih oleh SMAN 6 Metro, dari hasil wawancara dengan guru di sekolah
tersebut masih terdapat siswa yang mendapatkan hasil belajar yang rendah.
Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian di SMAN 6 Metro, dalam
hal ini khususnya pada mata pelajaran ekonomi. Berikut ini diperoleh data
hasil belajar dari nilai ulangan harian yang telah dilaksanakan sebanyak dua
kali dan nilai Asesmen Sumatif Tengah Semester (ASTS) pada semester

ganjil tahun pelajaran 2023/2024 mata pelajaran ekonomi.

Tabel 1. Data Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X SMAN
6 Metro Tahun Ajaran 2023/2024.

Jumlah siswa Jumlah siswa

No Kelas Rz.‘lt a:{?g‘ yang b.e EETP yang mencapai J;m lah
nilai mencapai iswa
(ASTS) KKTP (ASTS)
1. X1 68 19 17 36
2. X2 70 28 8 36
3. X3 74 15 21 36
4. X4 64 24 9 33
5. X5 62 18 17 35
6. X6 70 15 20 35
7. X7 65 22 12 34
8. X8 76 25 11 36
Hasil 549 166 115 281
Persentase 69 59% 41% 100%

Sumber: Guru bidang mata pelajaran ekonomi SMAN 6 Metro.

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada mata Pelajaran
ekonomi yaitu >70. Berdasarkan data hasil belajar mata Pelajaran ekonomi
siswa kelas X diatas dapat diketahui bahwa terdapat beberapa kelas yang
memiliki hasil belajar yang rendah dimana dapat dilihat dari rata-rata
ulangan harian ke-1 dan ke-2 tiap kelas. Nilai rata-rata ulangan harian
seluruh kelas X yaitu 69 di mana nilai tersebut belum mencapai ketuntasan.
Kemudian dari delapan kelas dengan jumlah 281 siswa, 59% siswa
mendapatkan hasil ASTS di bawah KKTP. Dalam hal ini pencapaian hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi perlu ditingkatkan dan

diperbaiki karena masih belum tercapai dengan maksimal.



Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi diperoleh informasi
bahwa metode yang digunakan pada pembelajaran ekonomi yaitu metode
ceramah, tanya jawab dan diskusi, hal tersebut di lakukan agar siswa tidak
merasa bosan. Namun saat proses pembelajaran sedang berlangsung
terdapat siswa kurang perhatian dan cenderung pasif ketika sedang tanya
jawab, kemudian terlambat atau tertinggal dalam mengerjakan tugas, serta

terdapat siswa yang mengantuk atau mengobrol dengan temannya.

Keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh
faktor dari dalam individu, salah satu diantaranya adalah motivasi belajar.
Motivasi pada dasarnya adalah upaya yang didasari untuk mendorong,
menggerakkan dan mempertahankan tingkah laku seseorang untuk
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Sulfemi (2018)
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak yang berasal dari
dalam maupun luar dengan menciptakan serangkaian upaya untuk
menyediakan kondisi tertentu yang menjamin kelangsungan dan
memberikan arah pada kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
kegiatan pembelajaran, motivasi belajar memiliki peranan yang penting
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Peran motivasi yaitu dapat
memberikan semangat atau gairah kepada siswa sehingga memiliki banyak
energi dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang kuat dan
berusaha menjadi lebih baik dari sebelumnya akan menunjukkan keseriusan
dalam belajarnya, maka hasil belajar yang diperoleh sesuai dengan yang

diinginkan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Purbiyanto dan Rustiana (2018)
mengungkapkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin baik
motivasi belajar, maka hasil belajar yang diterima akan semakin baik.
Kemudian penelitian yang dilakukan Novianti dkk., (2020)
mengungkapkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi

belajar terhadap hasil belajar. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan



bahwa semakin besar dorongan atau motivasi belajar siswa maka semakin

besar pula kemungkinan siswa untuk berhasil dalam belajarnya.

Berikut ini data terkait motivasi belajar siswa dalam penelitian pendahuluan

yang telah dilakukan kepada 120 siswa kelas X SMA Negeri 6 metro:

Tabel 2. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Variabel Motivasi Belajar.

No. Pernyataan Hasil Persentase
Kuesioner (%)
Ya Tidak Ya Tidak
l. Saya selalu belajar terlebih dahulu 42 78 35 65
sebelum proses pembelajaran
ekonomi dimulai.
2. Saya selalu mengerjakan tugas dan 50 70 42 58
mengumpulkannya tepat waktu.
3. Saya selalu mencoba berulangkali 32 8 27 73
dalam mengerjakan soal ekonomi
yang sulit.
Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2023.

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian pendahuluan pada Tabel 2. diperoleh
informasi terkait dengan kurangnya motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi. Dapat dilihat dari sebanyak 42 responden menyatakan
selalu belajar terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran ekonomi
dimulai dan sebanyak 78 responden menyatakan tidak selalu belajar terlebih
dahulu sebelum proses pembelajaran ekonomi dimulai. Sebanyak 50
responden menyatakan selalu mengerjakan tugas dan mengumpulkannya
tepat waktu dan sebanyak 70 responden menyatakan tidak selalu
mengerjakan tugas dan mengumpulkannya tepat waktu. Sebanyak 32
responden menyatakan selalu mencoba berulangkali dalam mengerjakan
soal ekonomi yang sulit dan sebanyak 88 responden menyatakan bahwa
tidak selalu mencoba berulangkali dalam mengerjakan soal ekonomi yang

sulit.

Sejalan dengan pendapat Emda (2018) siswa yang memiliki motivasi belajar
yang tinggi akan menunjukkan suatu dorongan yang mengakibatkan

keberhasilan dalam belajar. Namun siswa kelas X memiliki motivasi belajar



yang masih rendah. Jika siswa tidak memiliki dorongan yang menggerakkan
dirinya untuk bertingkah laku dalam mencapai hasil belajar yang baik, maka
hal tersebut menunjukkan kurangnya keinginan siswa untuk berhasil

(Alpian, dkk., 2019).

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi hasil belajar adalah gaya belajar
siswa. Gaya belajar siswa adalah komponen internal yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Gaya belajar siswa dapat didefinisikan
sebagai cara yang disukai oleh siswa untuk menerima dan mengolah
informasi secara efektif dan efisien (Nia, 2020). Gaya belajar perlu untuk
diketahui dengan tujuan agar dapat lebih mengembangkan kemampuan dan
pengetahuan yang dimiliki siswa. Gaya belajar yang dimiliki masing-
masing individu itu baik, jika siswa mengetahui karakteristik gaya

belajarnya dan bisa mengoptimalkan gaya belajar tersebut.

Terdapat tiga jenis gaya belajar siswa yaitu: (1) visual, (2) auditory dan (3)
kinesthetic. Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat,
mengamati, menganalisis, dan sejenisnya yang menekankan pada indra
penglihatan. Selanjutnya gaya belajar auditory adalah gaya dengan cara
mendengar seperti ceramah, radio, berdiskusi atau melalui nada (nyanyian).
Kemudian gaya belajar kinesthetic dengan mengutamakan indra perasa dan
gerakan fisik seperti bergerak, meraba, mengambil tindakan, atau praktik
(Imaniar, dkk., 2023). Siswa yang melakukan sesuatu dengan cara yang
tepat penuh perhitungan, perencanaan dan bersungguh-sungguh, mereka

akan mendapatkan hasil belajar yang baik (Hasanah, dkk., 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Irawati dkk., (2021)
mengungkapkan bahwa ada pengaruh siginifikan gaya belajar terhadap hasil
belajar. Artinya siswa yang diberikan pelajaran yang sesuai dengan gaya
yang dimiliki maka hasil belajar yang diperoleh akan lebih baik. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Respita (2020) mengungkapkan bahwa gaya
belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
menunjukkan apabila seorang siswa mengetahui gaya belajar yang dimiliki

maka akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Berikut



ini data terkait gaya belajar siswa dalam penelitian pendahuluan yang telah

dilakukan kepada 120 siswa kelas X SMA Negeri 6 metro:

Tabel 3. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Variabel Gaya Belajar.

No. Pernyataan Hasil Persentase
Kuesioner (%)
Ya Tidak Ya Tidak
1. Saya senang belajar ekonomi 60 60 50 50
dengan cara membaca sendiri
daripada dibacakan.
2. Ketika sedang belajar jika kondisi 80 40 67 33
kelas  berisik saya  merasa
terganggu.
3. Saya suka menggunakan jari 65 55 54 46
sebagai penunjuk ketika membaca.
Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2023.

Pada data Tabel 3. diperoleh informasi bahwa siswa kelas X SMA Negeri 6
Metro sebanyak 60 responden menyatakan bahwa siswa senang belajar
ekonomi dengan cara membaca sendiri dari pada dibacakan dan sebanyak
60 responden menyatakan bahwa siswa tidak senang belajar ekonomi
dengan cara membaca sendiri daripada dibacakan. Sebanyak 80 responden
menyatakan merasa terganggu ketika sedang belajar kondisi kelas berisik
dan sebanyak 40 responden menyatakan tidak merasa terganggu ketika
sedang belajar kondisi kelas berisik. Sebanyak 65 responden menyatakan
bahwa siswa suka menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca dan
sebanyak 55 responden menyatakan bahwa tidak suka menggunakan jari

sebagai penunjuk ketika membaca.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan di atas dapat dinyatakan bahwa
siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda dalam memahami dan
menyerap informasi. Kemudian hasil dari wawancara diperoleh informasi
bahwa siswa belum sepenuhnya mengetahui akan gaya belajarnya.
Sehingga dalam hal ini guru tidak bisa mengetahui cara belajar apa yang
disukai oleh siswa. Dalam memahami materi ada siswa memahaminya
dengan cepat, ada yang sedang dan ada yang lambat sehingga perlunya

siswa mencari cara yang efektif untuk memahami informasi dan pelajaran



yang sama. Sejalan dengan pendapat Nia (2020) siswa yang dapat
memaksimalkan gaya belajar yang dimiliki dalam menyerap informasi saat
belajar akan mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh. Gaya belajar
sangat penting untuk diketahui agar guru dapat membantu siswa belajar
sesuai dengan gaya belajar mereka sendiri. Untuk itu perlunya kesadaran
dari diri siswa untuk belajar secara mandiri dan menerapkan gaya belajar
mereka agar dapat belajar dengan cara yang paling mereka sukai sehingga

berdampak pada hasil belajar siswa (Hanifah dan Mulyaningrum, 2021).

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah fasilitas
belajar yang ada di sekolah. Fasilitas belajar adalah semua hal yang secara
langsung berhubungan dengan siswa dan membantu mereka berhasil dalam
belajarnya, hal ini termasuk media pembelajaran, alat-alat pelajaran,
perlengkapan sekolah dan lainnya (Anggraini dan Imaniyati, 2018).
Fasilitas belajar dapat disamakan sebagai sarana dan prasarana yang
disediakan oleh sekolah dan dapat digunakan untuk memudahkan
pelaksanaan pembelajaran. Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat
digunakan sebagai alat dalam mencapai tujuan pembelajaran sedangkan,
prasarana merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu kegiatan
pembelajaran. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah bertujuan untuk
mempermudah proses pelaksanaan belajar mengajar agar lebih efektif
(Winatha, dkk., 2023). Perlunya fasilitas belajar di sekolah untuk
mendukung kegiatan belajar, karena semakin lengkap fasilitas belajar maka
semakin lancar pula proses pembelajaran. Berikut ini merupakan data

fasilitas belajar yang ada di SMAN 6 Metro.



Tabel 4. Data Fasilitas Belajar di SMA Negeri 6 Metro.

Sarana
Ruang kelas Laboratorium Perpustakaan
Kondisi Jumlah Kondisi Jumlah Kondisi Jumlah
Baik 19 IPA 3 Rusak sedang 1
Rusak ringan 1 Komputer 2
Rusak sedang 5
Total 25 5 1
Prasarana
Fasilitas Lainnya Tersedia
Ya Tidak
Sumber belajar (modul, ppt, buku) v
Media Pembelajaran (LCD dan v
laptop)
Akses jaringan v

Sumber: Hasil Observasi Penelitian Pendahuluan, 2023.

Pada tabel 4. diperoleh informasi data mengenai kondisi fasilitas belajar
yang ada di SMAN 6 Metro. Terdapat sarana yang terdiri dari 19 ruang kelas
dalam kondisi baik, 1 rusak ringan dan 5 rusak sedang, terdapat 3
laboratorium IPA dan 2 komputer serta 1 perpustakaan dalam kondisi rusak
sedang. Kemudian terdapat prasarana berupa sumber belajar, dan media
pembelajaran yang tersedia untuk dimanfaatkan pada saat proses
pembelajaran ekonomi serta tidak adanya akses jaringan yang dapat

digunakan untuk dimanfaatkan pada saat pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Afsari dkk., (2023) memperoleh
hasil bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara fasilitas
belajar terhadap hasil belajar. Jadi dapat dikatakan bahwa semakin baik
fasilitas belajar maka semakin baik pula hasil belajarnya. Kemudian
penelitian yang dilakukan Anggryawan (2019) menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan fasilitas belajar terhadap hasil

belajar. Artinya fasilitas belajar berguna untuk memudahkan proses
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pembelajaran. Dalam hal ini berkaitan antara pemenuhan fasilitas belajar
dengan pemaksimalan penggunaan fasilitas belajar yang seimbang sehingga

perolehan hasil belajar juga seimbang.

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya fasilitas belajar
yang lengkap di sekolah serta pemanfaatan fasilitas belajar yang digunakan
dengan maksimal oleh peserta didik dan pendidik maka akan berpengaruh
pada hasil belajar siswa yang baik. Berikut ini data terkait penggunaan
fasilitas belajar di sekolah siswa dalam penelitian pendahuluan yang telah

dilakukan kepada 120 siswa kelas X SMA Negeri 6 metro:

Tabel 5. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Penggunaan Fasilitas
Belajar di Sekolah.

No. Pernyataan Hasil Persentase
Kuesioner (%)
Ya Tidak Ya Tidak
1. Saya senang membaca buku 20 100 17 83

ekonomi di perpustakaan.

2. Pada proses pembelajaran ekonomi 44 76 37 63
menggunakan alat bantu seperti
LCD/Proyektor.

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2023.

Dari data Tabel 4. dapat diperoleh informasi bahwa sebanyak 20 responden
menyatakan senang membaca buku ekonomi di perpustakaan dan sebanyak
100 responden menyatakan tidak senang membaca buku ekonomi di
perpustakaan. Sebanyak 44 responden menyatakan pada proses
pembelajaran ekonomi menggunakan alat bantu seperti LCD/Proyektor dan
sebanyak 76 responden menyatakan pada proses pembelajaran ekonomi

tidak menggunakan alat bantu seperti LCD/Proyektor.

Dari hasil penelitian pendahuluan di atas dapat diketahui bahwa terdapat
beberapa fasilitas yang sudah dimiliki SMAN 6 Metro namun masih belum
dapat menunjang proses pembelajaran dengan baik. Kemudian dalam
pemanfaatan fasilitas belajar yang ada di sekolah belum digunakan secara
maksimal untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Peranan fasilitas

belajar dalam meningkatkan hasil belajar sangat diperlukan dengan adanya
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perkembangan zaman yang semakin canggih. Jika tidak menyeimbangkan
dengan perkembangan yang ada, maka akan berpengaruh pada
ketertinggalan pada proses pembelajaran. Semakin lengkap fasilitas yang
ada disekolah, maka semangat peserta didik akan bertambah. Namun
dengan kelengkapan fasilitas yang ada disekolah, jika tidak dimanfaatkan
dengan baik hal tersebut tidak ada gunanya (Habsyi, 2020).

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “‘Pengaruh Motivasi Belajar, Gaya
Belajar dan Fasilitas Belajar di Sekolah Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 6 Metro”'.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah yaitu sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa masih rendah dimana nilai rata-rata ulangan
harian dari seluruh kelas X yaitu 69 dan dari nilai ASTS sebanyak
59% siswa mendapatkan nilai dibawah KKTP.

2. Kurangnya motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas X pada proses
pembelajaran ekonomi.

3. Terdapat siswa yang terlambat dalam mengerjakan tugas mata
pelajaran ekonomi.

4. Kurangnya respon belajar siswa dan siswa cenderung pasif dalam
proses pembelajaran.

5. Siswa kurang perhatian dalam menerima pelajaran seperti
mengantuk dan mengobrol dikelas.

6. Adanya perbedaan gaya belajar siswa memahami pembelajaran
sehingga membutuhkan kesadaran siswa akan gaya belajar yang
disukai.

7. Kurangnya perhatian guru akan gaya belajar siswa yang berbeda-
beda dalam memahami materi, dan metode yang diterapkan masih

terpaku pada beberapa metode saja.
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Fasilitas belajar disekolah sudah ada namun masih belum
mendukung tercapainya hasil belajar diatas KKTP.
Pemanfaatan fasilitas yang ada di SMA Negeri 6 Metro belum

digunakan secara maksimal sehingga mempengaruhi hasil belajar.

1.3. Pembatasan Masalah

1.4.

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan, masalah pada

penelitian ini dibatasi dengan kajian pengaruh motivasi belajar (X1), gaya

belajar (X>), fasilitas belajar di sekolah (X3) terhadap hasil belajar (Y) siswa

pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 6 Metro.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dapat di identifikasi rumusan

masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 6 Metro?

2. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 6 Metro?

3. Apakah terdapat pengaruh fasilitas belajar di sekolah terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 6 Metro?

4. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar, gaya belajar dan fasilitas
belajar disekolah terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi SMA Negeri 6 Metro?

1.5. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui:

1.

Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran ekonomi SMA Negeri 6 Metro.
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2. Pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran ekonomi SMA Negeri 6 Metro.

. Pengaruh fasilitas belajar di sekolah terhadap hasil belajar siswa

pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 6 Metro.

Pengaruh motivasi belajar, gaya belajar dan fasilitas belajar di
sekolah terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi

SMA Negeri 6 Metro.

1.6. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis

1.

Secara teori manfaat penelitian ini adalah sebagai pendukung teori-
teori yang sudah ada, dan menjadi suatu bahan acuan serta
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.

Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan referensi atau bahan kajian dalam menambah ilmu
tentang pengaruh motivasi belajar, gaya belajar dan fasilitas belajar

di sekolah terhadap hasil belajar siswa.

b. Secara praktis

1.

Bagi peneliti

Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan, keterampilan serta
menambah pengalaman bagi peneliti dalam melakukan penelitian
terkait dengan hal yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi SMA Negeri 6 Metro.

Bagi siswa

Penelitian ini dapat menjadi bahan koreksi pada siswa untuk
meningkatkan hasil belajar siswa melalui motivasi belajar, gaya
belajar dan fasilitas belajar di sekolah.

Bagi instansi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dan sekolah
menyelesaikan permasalahan yang terjadi, sehingga hasil belajar

terutama pelajaran ekonomi meningkat.
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Bagi pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan pembaca dapat melakukan tindakan
dan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar ekonomi siswa.

Bagi Program Studi

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan
referensi pada pustaka Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP,

Universitas Lampung.

1.7. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Motivasi Belajar (X1), Gaya
Belajar (X>) Fasilitas Belajar di Sekolah (X3) dan Hasil Belajar (Y).
Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 6
Metro.

Tempat Penelitian

Tempat dalam penelitian ini1 adalah SMA Negeri 6 Metro.

Waktu Penelitians

Waktu penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024.
Bidang Ilmu

Bidang ilmu pada penelitian ini adalah ilmu pendidikan.



II.

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1. Hasil Belajar

Hasil merupakan perolehan atau pencapaian dari usaha yang telah
dilakukan oleh seseorang. Sedangkan belajar adalah proses dalam
memperoleh  pengetahuan, pemahaman melalui pengalaman,
keterampilan dan instruksi. Belajar merupakan aktivitas untuk
memperoleh pengetahuan yang dilakukan baik secara individu maupun
kelompok sehingga dapat merubah perilakunya. Arsyad (2021)
mengungkapkan bahwa belajar adalah proses perubahan di dalam
kepribadian manusia yang dapat dilihat dari perubahan kecakapan,

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman dan daya pikir.

Hasil belajar adalah kompetensi yang dimiliki oleh siswa setelah melalui
proses belajar mengajar. Istilah hasil belajar sering dikaitkan dengan
kegiatan yang membawa perubahan pada diri seseorang, baik perubahan
kebiasaan, pengetahuan, keterampilan, sikap maupun perubahan yang
terjadi dalam diri manusia yang tidak dapat dipisahkan dari kepribadian.
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
setelah mengikuti proses pembelajaran tertentu. Menurut Wijaya dkk.,
(2018) hasil belajar adalah adanya perubahan sikap dan tingkah laku
siswa secara keseluruhan sebagai akibat dari belajar, mulai dari
pemahaman hingga penerapannya dalam kegiatan sehari-hari.
Perubahan hasil belajar dapat dilihat dari perubahan kemampuan

berpikir siswa.
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Dalam teori belajar, belajar adalah proses menerima, memproses dan
menggunakan informasi yang dilakukan oleh seseorang untuk
memanfaatkan konsep maupun prinsip yang dibahas. Teori belajar
dikelompokkan ke dalam empat kategori yaitu (1) teori behavioristik
adalah teori yang berfokus pada interaksi antara dorongan dan respons
yang menyebabkan perubahan tingkah laku siswa, (2) teori
kognitivisme menganggap belajar sebagai perubahan dalam persepsi
atau pemahaman seseorang, teori ini mengutamakan proses belajar
daripada hasil belajar itu sendiri, (3) teori humanistik merupakan model
pembelajaran  yang  menekankan kemanusiaan siswa  dan
memperhatikan kebutuhan belajar siswa, (4) teori kontruktivisme
mengutamakan proses membangun pengetahuan baru secara
berkesinambungan dan memungkinkan siswa untuk mencari

pengetahuan sendiri tanpa bantuan guru (Arsyad, 2021).

Penelitian ini sejalan dengan teori behavioristik yang dipelopori oleh
Thorndike yang memandang bahwa belajar akan terjadi pada diri anak,
jika mempunyai ketertarikan terhadap masalah yang dihadapi. Siswa
belajar melalui pengalaman dan bagaimana mereka menanggapi
stimulus yang diterima, dalam hal ini dapat dikatakan sebagai interaksi
dengan lingkungan yang mengubah perilaku dan sikap seseorang.
Tujuan pembelajaran menurut teori ini adalah untuk menambah
pengetahuan baru. Dengan kata lain, belajar didefinisikan sebagai
aktivitas di mana siswa harus mengungkapkan kembali apa yang telah
mereka ketahui melalui laporan, kuis, atau tes (Wahab dan Rosnawati,

2021).

Teori belajar bertujuan untuk memprediksi bagaimana siswa akan
belajar dan dapat membantu dalam menciptakan program belajar yang
baik untuk mendapatkan hasil terbaik. Napitupulu dan Munthe (2019)
menjelaskan hasil belajar adalah nilai yang diberikan kepada siswa
sebagai hasil dari proses pembelajaran yang dievaluasi dengan menilai

pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa. Dalam kegiatan
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pembelajaran dikelas, pendidik berupaya agar siswa dapat mencapai
hasil belajar yang optimal. Suatu proses pembelajaran dapat dikatakan
berhasil manakala hasil belajar siswa memenuhi tujuan pembelajaran

yang akan dicapai pada materi tersebut.

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan, bahwa hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses
belajar, sehingga terdapat perubahan dalam diri siswa. Perubahan
tersebut yaitu perilaku secara keseluruhan yang ada pada siswa, bukan
hanya salah satu aspek saja perubahan tersebut dapat berupa

pengetahuan, sikap dan keterampilan.

. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa hal ini
diungkapkan. Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi motivasi belajar, kesiapan belajar,
gaya belajar, disiplin, kecerdasan dan minat belajar. Serta faktor
eksternal yaitu lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, fasilitas
belajar, proses belajar dan sumber belajar. Napitupulu dan Munthe
(2019) mengungkapkan yang termasuk ke dalam faktor internal yaitu
kesehatan, kecerdasan, cara belajar, bakat, minat, dan motivasi.
Sedangkan yang termasuk dalam faktor eksternal meliputi latar
belakang pendidikan orang tua, status ekonomi sosial orang tua,

ketersediaan fasilitas belajar, media dan kompetensi guru.

Hasil belajar tidak serta merta tercapai dengan sendirinya, melainkan
melalui beberapa faktor yang mempengaruhinya, hasil belajar menurut

(Lestari, dkk., 2023) yaitu:

a) Faktor internal yang bersumber dari dalam diri siswa dan dapat
mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi:
kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap,

kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan
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b) Faktor eksternal yang bersumber dari luar diri siswa dan dapat
mempengaruhi hasil belajarnya. Faktor eksternal ini meliputi:

keluarga, sekolah, masyarakat dan keadaan keluarga.

2. Tujuan Hasil Belajar

3.

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan maka selanjutnya akan
dilakukan evaluasi. Evaluasi memiliki hubungan yang erat dengan
pengukuran, hasil belajar akan dijadikan sebagai ukuran sejauh mana
siswa menguasai apa yang telah mereka pelajari. Pengukuran yang
dilakukan dapat secara tertulis, lisan maupun observasi. Menurut Al-
faruq (2023) fungsi evaluasi dalam pengajaran dikelompokkan menjadi
lima yaitu: (1) Untuk mengetahui kemajuan, perkembangan dan
keberhasilan siswa setelah melalui kegiatan belajar, (2) Untuk
mengetahui tingkat keberhasilan tujuan pembelajaran, (3) Untuk
keperluan bimbingan konseling, (4) Untuk keperluan pengembangan
dan perbaikan kurikulum sekolah (5) Untuk mengadakan penilaian
terhadap siswa. Tujuan hasil belajar itu sendiri untuk mengetahui
terjadinya perubahan yang ada pada siswa ke arah yang lebih baik serta
dapat memberikan motivasi agar dapat meningkatkan kembali hasil

belajarnya.
Indikator hasil belajar

Hasil belajar merupakan akumulasi yang didapatkan oleh siswa
sehingga dapat mengetahui, memahami, serta mengaplikasikan
pengetahuan yang diterimanya. Terdapat beberapa indikator yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yaitu ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Adapun ketiga ranah hasil belajar tersebut
dijabarkan oleh Magdalena dkk., (2021) sebagai berikut:s

a) Ranah kognitif merupakan ranah yang mencakup kegiatan mental
(otak) yaitu kemampuan yang dimiliki oleh siswa yang mencakup
menghafal (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis

(C4), mengevaluasi (C5), dan membuat (C6). Ranah kognitif dapat
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diukur menggunakan tes yang dikembangkan dari materi yang telah
dipelajari.

b) Ranah afektif merupakan ranah yang ada pada siswa dalam berbagai
tingkah laku seperti memperhatikan, merespons, menghargai dan
mengorganisasi.

¢) Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan

keterampilan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.

2.1.2. Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata “motif” yang artinya dorongan, kehendak,
kemauan dari dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu
dengan tujuan yang ingin dicapai. Motivasi merupakan upaya yang
dilakukan seseorang atau sekelompok orang untuk bergerak melakukan
suatu keinginan dalam mencapai tujuan yang dikehendakinya dan
mendapatkan kepuasan atas apa yang dilakukannya. Motivasi menurut
Emda (2018) adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi
tertentu, ketika seseorang ingin melakukan sesuatu maka akan ia
lakukan, namun ketika seseorang tersebut tidak suka maka ia akan
menghilangkan perasaan tidak suka itu. Motivasi belajar merupakan
dorongan dari setiap individu untuk melakukan sesuatu, baik dari luar
maupun dari dalam. Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam
diri seseorang yang menumbuhkan semangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran (Lestari, dkk., 2023). Motivasi siswa muncul akibat dari
stimulus dan penguatan yang diberikan maupun dorongan dari siswa itu

sendiri untuk bisa mendapatkan hasil belajar yang diinginkan.

Motivasi sebagai proses internal yang berperan mengaktifkan,
menuntun, dan mempertahankan perilaku dari masa ka masa (Feriza,
2018). Adanya motivasi belajar akan menentukan tujuan individu untuk
tetap berjalan kemanapun arah yang hendak dicapai. Motivasi belajar
yang tinggi akan menghasilkan hasil belajar yang baik. Pemahaman
tentang kebutuhan belajar akan menjadi acuan tersendiri bagi siswa

untuk berusaha lebih giat lagi dalam belajar. Seseorang yang sadar akan
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menciptakan dorongan yang kuat untuk semangat mempelajarinya

sehingga tujuan yang diperoleh akan maksimal. Tidak adanya motivasi

untuk belajar menyebabkan siswa tidak bersungguh-sungguh

mengembangkan kemampuan mereka. Akibatnya, siswa memiliki hasil

belajar yang kurang (Emda, 2018).

1)

b)

d)

. Teori Motivasi

Teori Hierarki Kebutuhan dari Abraham Maslow

Dalam teori hirarki kebutuhan menyatakan bahwa kebutuhan dan
kepuasan seseorang itu jamak yaitu kebutuhan biologis dan
psikologis berupa materil dan non meteril (Uno, 2023). Dasar
kebutuhan manusia bertingkat adalah sebagai berikut:

Kebutuhan fisiologis (Physiological Needs)

Kebutuhan fisiologis, kebutuhan badanilah meliputi sandang
pangan dan pemuasan seksual. Kebutuhan fisiologis berkaitan
dengan makanan, minuman, pakaian dan lain-lain. Contohnya
tentang makanan, siswa yang tidak terpenuhi akan kebutuhan
makan akan mengalami sakit perut, sehingga tidak fokus dalam
kegiatan belajar.

Kebutuhan akan rasa aman (Sefety and Security Needs)
Kebutuhan keamanan meliputi kebutuhan akan kemanan jiwa
maupun kebutuhan akan keamanan harta. Contohnya rasa aman
dari suatu bahaya tertentu seperti mencuri di dalam kelas.
Kebutuhan sosial (Affiliation or Acceptance Needs)

Affiliation or Acceptance Needs adalah kebutuhan sosial, teman,
afiliasi, interaksi, dicintai dan mencintai serta diterima dalam
pergaulan kelompok. Contohnya seperti interaksi antar siswa,
siswa dengan guru dan seorang guru yang memberikan perhatian
kepada siswa saat proses pembelajaran.

Kebutuhan akan penghargaan (Esteem or Status Needs)

Esteem or Status Needs merupakan kebutuhan akan penghargaan

diri dan pengakuan serta penghargaan dari orang lain. Contohnya
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saling menghormati antara guru dengan siswa selama proses
pembelajaran.

Kebutuhan akan aktualisasi diri (Self Actualization)

Self Actualization adalah kebutuhan akan aktualisasi diri dengan
menggunakan kemampuan, keterampilan, dan potensi optimal
untuk mencapai suatu prestasi. Contohnya guru memberikan
kesempatan siswa untuk mengemukakan ide, berpendapat dalam
kegiatan belajar.

Teori Motivasi Prestasi dari David McClelland

Teori motivasi prestasi menyatakan bahwa seorang pekerja
memiliki energi potensial yang dapat dimanfaatkan tergantung
pada dorongan motivasi, situasi, dan peluang yang ada. Tiga
tingkatan kebutuhan yang dapat memotivasi gairah kerja adalah
kebutuhan akan prestasi, afiliasi dan kekuasaan (Uno, 2023).
Need for achievement (kebutuhan akan prestasi)

Kebutuhan akan prestasi merupakan dorongan untuk mengungguli,
berprestasi sehubungan dengan seperangkat standar, bergulat untuk
sukses. Need for achievement yaitu motivasi untuk mengatasi suatu
tantangan dalam mencapai kemajuan dan pertumbuhan.

Need for affiliation (kebutuhan akan kelompok pertemanan)
Kebutuhan akan afiliasi adalah dorongan untuk melakukan
hubungan dengan orang lain yang ramah dan akrab.

Need for power (kebutuhan akan kekuasaan)

Kebutuhan akan kekuasaan adalah kebutuhan untuk dapat
mengendalikan suatu keadaan dan adanya kecenderungan
mengambil risiko dalam menghancurkan rintangan-rintangan yang
terjadi. Apabila dikaitkan dengan Pendidikan, seseorang yang
memiliki kebutuhan akan kekuasaan yang tinggi cenderung
memiliki karakter tanggung jawab, berjuang untuk mempengaruhi

individu lain, senang ditempatkan dalam situasi kompetitif.



22

2. Jenis-jenis motivasi belajar.
Siswa akan berhasil apabila yang bersangkutan memiliki motivasi yang
kuat. Motivasi terdiri dari dua macam yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Menurut Uno (2023) macam-macam motivasi

belajar tersebut adalah sebagai berikut:

a) Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul tanpa harus
dirangsang dari luar karena sudah ada dorongan dari dalam
individu untuk melakukan sesuatu. Seseorang yang telah memiliki
motivasi intrinsik akan secara sadar akan melakukan kegiatan
tanpa perlu adanya dorongan dari luar. Hal ini di latarbelakangi dari
keinginan positif seperti kepribadian, sikap pengalaman,

pendidikan dan cita-cita.

b) Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena ada
dorongan atau rangsangan dari luar. Dikatakan ekstrinsik bila siswa
memiliki  keinginan untuk menerima penghargaan atau

menghindari hukuman.

3. Tujuan dan fungsi motivasi
Tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah
seseorang agar muncul keinginan untuk melakukan sesuatu sehingga
dapat mencapai tujuan tertentu. Sedangkan menurut Harahap, dkk.,

(2021) fungsi motivasi ada tiga yaitu sebagai berikut:

1. Mendorong manusia untuk beraktivitas.
2. Menentukan arah atau tujuan yang akan dicapai.

3. Menyeleksi perbuatan yang harus dikerjakan guna mencapai
tujuan.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Keberhasilan yang diperoleh peserta didik dipengaruhi oleh motivasi
yang ada pada dirinya. Motivasi belajar tidak serta merta muncul dengan
sendirinya namun ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Unsur
yang mempengaruhi motivasi belajar menurut (Rohman dan Karimah,

2018) yaitu:
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Tempat belajar yang kondusif

Kondisi fisik siswa

Kecerdasan siswa

Sarana dan prasarana yang lengkap

Waktu pembelajaran

Kebiasaan belajar siswa yang baik

Guru yang berperan dalam pengelolaan kelas
Orang tua

Kondisi emosional siswa

Kesehatan yang dimiliki siswa

5. Indikator motivasi belajar

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang menentukan

keefektifan dalam pembelajaran. Dengan adanya motivasi atau dorongan

yang menggerakkan siswa untuk belajar akan menciptakan kegiatan

belajar yang maksimal. Menurut (Lestari, dkk., 2023) indikator dari

motivasi belajar adalah sebagai berikut:

a)
b)
©)
d)
e)
f)

Mempunyai keinginan untuk berhasil.

Adanya dorongan untuk belajar.

Mempunyai harapan dan cita-cita.

Adanya apresiasi dalam belajar.

Adanya kegiatan menarik dalam pembelajaran.

Adanya lingkungan belajar yang kondusif.

2.1.3. Gaya Belajar

Gaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti

sikap, cara, gerakan, atau watak. Sementara itu, belajar memiliki makna

suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada siswa. Gaya

belajar merupakan cara seseorang untuk menyerap dan mengolah

informasi yang didapat dari proses pembelajaran (Nia, 2020).

Selanjutnya gaya belajar adalah cara yang dilakukan oleh peserta didik

dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir,
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dan memecahkan soal (Nurnaifah, dkk., 2022). Cara tersebut dapat di
definisikan sebagai usaha yang dilakukan individu untuk mencapai

tujuan belajarnya.

Setiap siswa memiliki gaya belajar tersendiri untuk memperoleh dan
memahami materi pelajaran. Kemampuan yang dimiliki siswa berbeda-
beda, ada yang cepat bahkan ada yang lambat. Oleh karena itu, siswa
menggunakan cara yang berbeda-beda untuk dapat memahami
informasi atau pelajaran yang sama. Gaya belajar menurut Adawiyah
dkk., (2020) adalah pola perilaku spesifik dalam menerima informasi
baru, mengembangkan keterampilan baru, serta proses menyimpan
informasi dan keterampilan baru. Untuk memahami materi pelajaran
siswa memiliki gaya tersendiri yang cenderung konsisten dan menetap
dalam menerima informasi (Hanifah dan Mulyaningrum, 2021). Gaya
belajar ini berkaitan dengan pribadi seseorang yang dipengaruhi oleh
riwayat perkembangannya, bagaimana sebuah informasi dapat diterima
dengan baik oleh siswa. Untuk itu gaya belajar ini menjadi hal yang
sangat penting dan berkaitan untuk mendukung satu dengan yang lain

dalam memperoleh keberhasilan dalam pembelajaran.
Jenis-jenis gaya belajar

Dalam kegiatan belajar siswa perlu dibantu dan diarahkan untuk
mengenali gaya belajar yang sesuai dengan dirinya sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai. Gaya belajar siswa dibagi menjadi tiga
yaitu: (1) visual, (2) auditorial, dan (3) kinestetik. Gaya belajar tersebut
menurut De Porter dan Hernacki dalam (Ningrat, dkk., 2018) adalah

sebagai berikut :

a) Gaya belajar visual
Gaya belajar visual (visual learner) menekankan pada kemampuan
ketajaman penglihatan yang harus ditunjukkan terlebih dahulu agar
siswa paham. Siswa yang memiliki gaya belajar visual menangkap
pelajaran melalui materi bergambar dan memiliki kepekaan terhadap

warna. Selain itu siswa yang menyukai gaya belajar visual senang
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membuat catatan yang sangat rapi. Gaya belajar ini dapat
menggunakan beragam bentuk grafis untuk menyampaikan materi
pelajaran seperti film, slide, ilustrasi, coretan atau kartu-kartu

gambar secara beruntun.

b) Gaya belajar auditorial
Gaya belajar auditorial merupakan gaya belajar yang menempatkan
pendengaran sebagai alat utama dalam menyerap materi. Hal ini
bermakna bahwa siswa harus mendengar, baru kemudian dapat
mengingat dan memahami materi. Siswa yang dengan tipe gaya
belajar auditorial lebih mudah mencerna, mengolah, dan
menyampaikan informasi dengan cara mendengarkan secara

langsung (Lestari & Djuhan, 2021).

c) Gaya belajar kinestetik
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan melakukan
aktivitas fisik dan keterlibatan langsung seperti bergerak, bekerja san
menyentuh sesuatu yang memberikan informasi agar bisa
mengingatnya. Belajar secara kinestetik berhubungan dengan
pengalaman belajar secara langsung. Salah satu faktor yang berperan
penting bagi siswa yang belajar secara kinestetik adalah kondisi
fisik, karena akan melakukan tindakan secara fisik dalam

pembelajaran (Supit, dkk., 2023).

2. Karakteristik gaya belajar

Masing-masing gaya belajar memiliki karakteristik dan ciri khas yang
berbeda-beda. Siswa yang mengetahui gaya belajarnya akan
menentukan langkah-langkah penting dalam belajar yang lebih cepat,
tepat dan mudah. Karakteristik gaya belajar merupakan salah satu
modalitas yang berpengaruh dalam proses pembelajaran, menerima
informasi dan komunikasi (Labu, 2021). Berikut ini merupakan
penjelasan dari masing-masing karakteristik gaya belajar menurut

(Irawati, dkk., 2021):
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a) Karakteristik gaya belajar visual

1)
2)
3)

4)
5)

6)

7)

Materi pelajaran harus dapat dilihat.

Pada proses pembelajaran berusaha duduk dibarisan terdepan.
Senang mencoret-coret sesuatu tanpa ada makna tertentu saat
di dalam kelas.

Senang membaca daripada mendengar

Lebih menyukai peragaan daripada penjelasan lisan.

Harus memperhatikan ekspresi guru untuk memahami materi
pelajaran.

Rapi dan teratur.

b) Karakteristik gaya belajar auditorial

1))

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9

Mencari tempat duduk yang dapat didengar meskipun tidak
dapat melihat yang terjadi dihadapannya.

Senang berbicara dengan diri sendiri atau dengan temannya
ketika bosan.

Mudah memahami materi jika dibaca dengan nyaring.

Lebih cepat menyerap materi dengan cara mendengarkan.
Dapat mengingat dengan baik materi saat diskusi.

Senang membaca dengan suara keras.

Mudah menghafal dengan membaca teks dengan keras.
Senang berdiskusi, bicara, bertanya, atau menjelaskan
sesuatu dengan panjang.

Mudah terganggu ketika ada yang berbicara saat proses

pembelajaran sedang berlangsung.

c) Karakteristik gaya belajar kinestetik

)

2)
3)

4)

Menyampaikan gagasan dengan menggerakkan kedua tangan
atau melibatkan anggota tubuh seperti wajah, mata, dan
sebagainya.

Berpindah tempat ketika merasa bosan.

Senang dengan materi pembelajaran yang bersifat
mempraktikkan.

Senang menggunakan objek nyata sebagai alat bantu belajar.
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5) Berbicara dengan perlahan.

6) Banyak menggunakan isyarat tubuh.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya belajar siswa terbagi menjadi
dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Menurut Kurniati dkk., (2019)
faktor intern tersebut meliputi jasmani, psikologi dan kelelahan
sedangkan ekstern meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat.
Selanjutnya (Khovivah dan Putri, 2023)menjelaskan faktor-faktor yang

mempengaruhi gaya belajar siswa yaitu sebagai berikut:

a) Kondisi fisik
Kondisi fisik ini mencakup organ-organ khusus siswa, seperti tingkat
kesehatan indra pendengaran dan pengliharan.

b) Kondisi emosional
Emosi manusia dibedakan dalam dua bagian, yakni emosi positif dan
emosi negatif. Hal tersebut berpengaruh terhadap kualitas dan
kuantitas belajar.

c) Kondisi sosiologis
Pada dasarnya kondisi sosiologis merupakan cara belajar dengan
memahami masalah-masalah dan teknik-teknik untuk menemukan
solusinya sehingga dapat memahami dan memecahkan masalah.

d) Lingkungan
Yang termasuk dalam faktor lingkungan adalah gedung sekolah dan
letaknya, rumah tempat tinggal siswa dan letaknya, alat-alat belajar

dan keadaan cuaca.

4. Indikator gaya belajar

Gaya belajar merupakan suatu hal yang menjelaskan tentang cara siswa
belajar untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai materi yang
sulit dan baru dengan persepsi yang berbeda (Kurniati, dkk., 2019).
Setiap siswa memiliki cara belajar masing-masing, untuk itu siswa harus

mengenali cara belajar mereka dan guru dituntut untuk memahami dan
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mengajar sesuai dengan karakteristik siswa yang dihadapinya. Indikator
gaya belajar tersebut menurut (Adawiyah, dkk., 2020) adalah sebagai
berikut:

a) Indikator gaya belajar visual.
1) Mudah mengingat dengan cara visual.
2) Senang membaca sendiri dari pada dibacakan.
3) Biasa membaca dengan cepat.
4) Mengutamakan penampilan dan memiliki kebiasaan rapi dan
teratur.
5) Teliti.
6) Tidak terganggu oleh suara berisik.

b) Indikator gaya belajar auditorial.
1) Lebih mudah belajar dengan cara mendengar.
2) Senang membaca dengan keras.
3) Senang berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu secara
rinci.
4) Baik dalam aktivitas lisan.
c) Indikator gaya belajar kinestetik.
1) Selalu berorientasi pada fisik, banyak gerak dan menggunakan
isyarat tubuh.
2) Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh.
3) Berbicara dengan perlahan.

4) Membaca dengan menggerakan anggota tubuh.

2.1.4. Fasilitas Belajar di Sekolah

Fasilitas belajar merupakan segala sesuatu yang dapat memudahkan
dan membantu melancarkan pelaksanaan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut didukung dengan adanya
fasilitas belajar yang ada di sekolah baik jumlah, keadaan dan
kelengkapannya. Dalam kegiatan belajar mengajar fasilitas tersebut

dapat berupa ruang kelas, perpustakaan, alat tulis, buku tulis, buku
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pelajaran, internet, bahan ajar, media atau alat bantu yang digunakan
untuk penyampaian materi. Menurut Hidayana (2021) fasilitas belajar
merupakan perlengkapan yang dibutuhkan siswa dalam belajar dan
sebagai sarana pendukung keberhasilan belajar siswa. Pratiwi dkk.,
(2020) berpendapat bahwa fasilitas belajar merupakan kelengkapan
yang terdapat dilingkungan sekolah, jika fasilitas kurang memadai
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Semakin lengkap
fasilitas belajar yang ada maka akan mempermudah dalam proses
pembelajaran. Fasilitas belajar yang mendukung kegiatan belajar akan
mengakibatkan proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan

memperoleh hasil belajar yang diharapkan (Hendra, dkk., 2023).

Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana dalam pembelajaran.
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang digunakan
dan menunjang proses pendidikan, khususnya pada proses belajar
mengajar (Utami, 2020). Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran,
buku bacaan, alat dan fasilitas laboratorium sekolah dan berbagai media
pembelajaran lain. Sedangkan prasarana meliputi gedung sekolah,
ruang belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, ruang kesenian dan

peralatan olah raga (Anggraini dan Imaniyati, 2018).

. Klasifikasi fasilitas belajar

Menurut Anggraini dan Imaniyati (2018) fasilitas belajar adalah semua
yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar baik bergerak maupun
tidak bergerak dengan tujuan pendidikan dapat berjalan lancar, teratur,
efektif dan efisien. Dalam kaitannya dengan sarana pendidikan
(Bafadal, 2004:3 dalam Hidayana, 2021) mengklasifikasikan fasilitas

belajar yaitu sebagai berikut:

1) Ditinjau dari habis tidaknya digunakan, meliputi:
a) Sarana pendidikan yang habis dipakai seperti spidol,
penghapus, sapu dan sebagainya.
b) Sarana pendidikan yang tahan dalam waktu lama seperti meja,

kursi, komputer, dan sebagainya.
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2) Ditinjau dari bergerak tidaknya saat digunakan, meliputi:

a) Sarana pendidikan yang bergerak, yaitu benda-benda yang
dapat digerakkan atau dipindah sesuai kebutuhan, seperti
lemari, bangku, kursi, dan sebagainya.

b) Sarana pendidikan yang tidak bergerak, yaitu benda-benda
yang sulit untuk dipindahkah, seperti tanah, bangunan, sumur,

dan lain sebagainya.

3) Hubungannya dengan proses belajar mengajar, meliputi:

a) Sarana yang secara langsung dapat digunakan dalam proses
pembelajaran seperti, kapur, spidol, alat peraga, alat praktik,
dan sebagainya.

b) Sarana yang secara tidak langsung berhubungan dengan proses

pembelajaran seperti lemari.
Fungsi fasilitas belajar di sekolah.

Fasilitas belajar memiliki fungsi yang sangat penting dalam kegiatan
belajar karena menentukan keberhasilan belajar siswa. Fasilitas
disekolah harus memadai untuk menunjang kegiatan baik akademis
maupun non-akademis. Fungsi fasilitas belajar adalah untuk
mempermudah proses pembelajaran sehingga kegiatan belajar
mengajar berjalan secara efektif dan efisien. Dengan adanya fasilitas
belajar, maka semua kegiatan yang ada disekolah menjadi lebih mudah
dan dapat berjalan tanpa adanya hambatan (Hidayana, 2021). Siswa
yang fasilitas belajarnya baik, maka dalam belajarnya akan berjalan
dengan lancar, namun siswa yang tanpa dibantu dengan fasilitas belajar
yang baik maka siswa tersebut akan terhambat dalam menyelesaikan

kegiatan belajar.
Indikator fasilitas belajar di sekolah

Kelengkapan fasilitas belajar akan memudahkan siswa dalam belajar.
Indikator fasilitas belajar menurut (Utami, 2020) adalah sebagai
berikut:

1) Sarana
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a) Sumber belajar (modul, ppt,buku).

b) Media pembelajaran, LCD dan laptop.

¢) Akses jaringan/wifi.
2) Prasarana

a) Ruang kelas.

b) Perpustakaan.

c¢) Laboratorium.

2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan digunakan sebagai acuan bagi peneliti dalam

mengkaji permasalahan tentang hasil belajar siswa. Beberapa penelitian

yang relevan dalam penelitian ini antara lain:

Tabel 6. Hasil Penelitian Yang Relevan.

No. Penulis Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1. Irfansyah  Pengaruh Gaya,
dan Minat, Motivasi,
Listiadi dan Fasilitas
(2021) terhadap Hasil

Belajar Mata
Pelajaran Akuntasi
Dasar SMK Negeri
1 Magetan.

Hasil:

Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan
antara gaya, minat, motivasi
dan fasilitas terhadap hasil
belajar.

Persamaan:

Menggunakan variabel (X)
yaitu gaya belajar, motivasi
belajar dan fasilitas belajar
terhadap (Y) hasil belajar.
Menggunakan teknik
pengambilan sampel
probability sampling dengan
cara simple random sampling.
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Tabel 6. Lanjutan.

Perbedaan:

Terdapat perbedaan yaitu
pada variabel (X), dimana
motivasi belajar sebagai
(X1), gaya belajar sebagai
(X2) dan fasilitas belajar
sebagai (X3). Dan perbedaan
lainnya pada waktu dan
tempat penelitian.

Pembaharuan:
Pembaharuan pada
penelitian ini terletak pada
fokus hasil belajar yaitu
pada mata pelajaran

ekonomi.
2. Anggryawan Pengaruh Hasil:
(2019) Fasilitas Belajar ~ Penelitian tersebut
dan Motivasi menunjukkan bahwa
Belajar Terhadap  terdapat pengaruh positif
Hasil Belajar dan signifikan variabel
Siswa Pada Mata motivasi belajar dan fasilitas
Pelajaran belajar terhadap hasil belajar
Ekonomi. pada mata pelajaran
ekonomi.
Persamaan:

Adanya kesamaan variabel
(X) yaitu fasilitas belajar dan
motivasi belajar. Dan
variabel (Y) yaitu hasil
belajar pada mata pelajaran
ekonomi.

Perbedaan:

Penelitian tersebut
pengambilan sampel
menggunakan sampel jenuh
dan perbedaan lainnya yaitu
pada tempat dan waktu
penelitian.
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Tabel 6. Lanjutan.

Pembaharuan:
Pembaharuan pada
penelitian ini terletak pada
penggunaan teknik
pengambilan sampel yaitu
probability sampling dengan
cara simple random

sampling.
3. Sulfemi Hubungan Hasil:
(2018) Motivasi Belajar ~ Penelitian tersebut
dengan Hasil menunjukkan bahwa

Belajar IPS di terdapat hubungan positif

SMP Kabupaten  dan signifikan antara

Bogor. motivasi belajar dengan
hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS.

Persamaan:

Adanya variabel motivasi
belajar sebagai (X1) dan
variabel hasil belajar sebagai

(Y).

Perbedaan:

Penelitian tersebut populasi
yang digunakan sebanyak
120 siswa dengan
mengambil sampel 25% dari
jumlah populasi. Dan
perbedaan lainnya pada
waktu dan tempat penelitian.

Pembaharuan:
Pembaharuan pada
penelitian ini terletak pada
penggunaan teknik
pengambilan sampel yaitu
probability sampling dengan
cara simple random
sampling dan tingkat
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signifikansi yang digunakan

yaitu 5%.
4. Alim dan Pengaruh Gaya Hasil:
Rachmawati DBelajar dan Penelitian tersebut
Motivasi Belajar ~ menunjukkan bahwa gaya
(2018) Terhadap Hasil belajar dan motivasi belajar
Belajar Siswa berpengaruh terhadap hasil
Pada Mata belajar pada mata pelajaran
Pelajaran ekonomi.
Ekonomi di SMA Persamaan:
Kemala ) Adanya variabel (X) gaya
Bhayangkari 1 belajar dan motivasi belajar
Surabaya. dan variabel (Y) yaitu hasil
belajar ekonomi. Dan teknik
pengambilan sampel yaitu
simple random sampling.
Perbedaan:
Perbedaannya terletak pada
pada waktu dan tempat
penelitian.
Pembaharuan:
Pembaharuan pada
penelitian ini yaitu terletak
pada lokasi dan waktu
penelitian yang dilakukan di
SMAN 6 Metro tahun 2023.
5. Novianti Pengaruh Hasil:
dkk., (2020) Motivasi Belajar ~ Hasil penelitian tersebut
Terhadap Hasil menunjukkan bahwa ada
Belajar pengaruh motivasi belajar
Matematika terjadap hasil belajar
Peserta didik matematika.
Persamaan:

Menggunakan variabel X
yaitu motivasi belajar dan

variabel Y yaitu hasil belajar.
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Tabel 6. Lanjutan.

Perbedaan:

Pada penelitian tersebut
menggunakan teknik
pengambilan sampel yaitu
puposive sampling.

Pembaharuan:

Pada penelitian ini
menggunakan metode
pengambilan sampel yaitu
probability sampling dengan
teknik sample random

sampling.
6. Kadir dkk.,  Pengaruh Gaya Hasil:
(2022) Belajar Siswa Hasil penelitian tersebut
Terhadap Hasil menunjukkan bahwa ada
Belajar Fisika pengaruh yang positif dan
SMA PGRI signifikan gaya belajar
Maros. terhadap hasil belajar fisika.
Persamaan:
Menggunakan variabel X

yaitu variabel belajar, dan
menggunakan pendekatan ex
post facto.

Perbedaan:

Perbedaannya teletak pada
penggunaan analisis regresi,
penelitian tersebut hanya
menggunakan analisis
regresi sederhana. Perbedaan
lainnya terletak pada waktu
dan lokasi penelitian.

Pembaharuan
Pembaharuan pada
penelitian ini terletak pada
penggunaan analisis regresi
yaitu analisis regresi
sederhana dan berganda.
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7.

Irawati dkk.,
(2021)

Pengaruh Gaya
Belajar Terhadap
Hasil Belajar IPA

Hasil:

Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh yang
signifikan antara gaya
belajar terhadap hasil
belajar.

Persamaan:

Adanya persamaan pada
penggunakan variabel X
yaitu gaya belajar dan
variabel Y yaitu hasil belajar.

Perbedaan:

Penelitian tersebut
menggunakan teknik
pengambilan sampel yaitu
sampling jenuh.

Pembaharuan:

Pada penelitian ini
menggunakan teknik
pengambilan sampel yaitu
probability sampling dan
tingkat signifikansi yang
digunakan yaitu 5%.

8.

Imaniar

dkk., (2023)

Pengaruh Gaya
Belajar Terhadap
Hasil Belajar
Siswa.

Hasil:

Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ada
pengaruh antara gaya belajar
terhaddap hasil belajar
siswa.

Persamaan:

Menggunakan variabel X
yaitu gaya belajar dan
variabel Y yaitu hasil belajar.
Perbedaan:

Pada penelitian tersebut
menggunakan metode
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analisis statistik kualitatif
dan deskriptif kuantitatif.

Pembaharuan:

Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif verifikatif
dengan pendekatan ex post
vacto dan survey.

9.  Chayani dan Pengaruh

Januardi

(2019)

Fasilitas Sekolah
Terhadap Hasil
Belajar Siswa di
SMKN I
Pendopo Pali

Hasil:

Pada penelitian tersebut
menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh fasilitas
sekolah terhadap hasil
belajar siswa.

Persamaan:

Adanya persamaan pada
variabel Y yaitu hasil belajar
siswa.

Perbedaan:

Penelitian tersebut
menggunakan teknik
pengambilan sampel yaitu
purposive sampling.

Pembaharuan:

Pada penelitian ini
menggunakan metode
pengambilan sampel yaitu
probability sampling dengan
teknik simple random
sampling.

10. Hidayana
(2021)

Pengaruh
Kelengkapan
Fasilitas Belajar
terhadap Hasil
Belajar
Matematika
Siswa Kelas IV
di MI Nurul

Hasil:

Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ada
pengaruh antara
kelengkapan fasilitas belajar
terhadap hasil belajar
matematika.




Tabel 6. Lanjutan.
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Ulum Sidorejo
Madiun.

Persamaan:
Menggunakan variabel X
yaitu fasilitas belajar dan

variabel Y yaitu hasil belajar.

Perbedaan:

Penelitian tersebut
pengambilan sampel
menggunakan teknik sampel
jenuh. Dan perbedaan
lainnya pada waktu dan
tempat penelitian.

Pembaharuan:
Pembaharuan pada
penelitian ini terletak pada
penggunakan teknik
pengambilan sampel yaitu
probability sampling dengan
cara simple random
sampling.
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2.3. Kerangka Pikir

Kerangka pikir digunakan peneliti sebagai gambaran ringkas mengenai
rancangan penelitian dengan mengkayji isi teori dari variabel-variabel yang
akan diteliti. Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini berasal
dari motivasi belajar, gaya belajar dan fasilitas belajar di sekolah serta hasil
belajar ekonomi. Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh
siswa setelah melewati proses pembelajaran. Hasil belajar dapat dikatakan
tercapai apabila siswa mengalami perkembangan dan peningkatan perilaku
yang diharapkan dan dibuktikan dengan nilai dari hasil evaluasi melalui
ulangan atau ujian yang ditempuhnya (Yandi, dkk., 2023). Pencapaian hasil
belajar siswa dapat dipengaruhi oleh banyak faktor baik yang berasal dari

dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa.

Faktor yang pertama yang mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi
belajar. Motivasi belajar merupakan dorongan dari dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar dan mengarahkan pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang diinginkan siswa akan tercapai. Motivasi belajar siswa
yang tinggi maka akan mendapatkan hasil belajar yang baik, namun ketika
motivasi belajar yang ada pada siswa rendah maka berpengaruh pada nilai

yang rendah pula.

Faktor yang kedua yang mempengaruhi hasil belajar adalah gaya belajar.
Gaya belajar merupakan cara siswa untuk memperoleh suatu informasi dan
mengelolanya dalam belajar. Terdapat tiga gaya belajar yang dapat dipilih
oleh siswa yaitu: gaya belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar
kinestetik. Siswa dapat memilih gaya yang dirasa nyaman dan sesuai dengan
dirinya sehingga mudah memahami materi dengan baik. Setiap siswa
memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, oleh karena itu pemilihan gaya
belajar untuk mata pelajaran ekonomi yang sesuai diharapkan siswa mampu
menerima materi pelajaran dengan optimal sehingga hasil belajar ekonomi

yang diperoleh akan baik pula.
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Faktor yang ketiga adalah fasilitas belajar di sekolah. Fasilitas belajar
merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat menunjang proses
pembelajaran siswa sehingga dapat berjalan dengan lancar. Pada penelitian
ini memfokuskan pada pemanfaatan fasilitas belajar yang digunakan oleh
siswa secara optimal. Jika fasilitas belajar yang dimiliki sekolah lengkap,
namun tidak digunakan dengan maksimal maka hal tersebut tentu akan
mempengaruhi hasil belajar siswa yang rendah, sebaliknya sekolah yang
memiliki fasilitas yang lengkap dan digunakan dengan sepenuhnya oleh

siswa maka akan berpengaruh pada meningkatnya hasil belajar siswa.

Kerangka pikir diatas persepsi yang diduga berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 6 Metro yaitu
motivasi belajar (X1), gaya belajar (X2) dan fasilitas belajar di sekolah (X3).

Dengan skema pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

_’{ Motivasi Belajar (X1) } ___________

N
_’[ Gaya Be]ajar (Xz) ______ > [ Hasil Belajar (Y) ]‘—
J
A
I
™ 1
Fasilitas Belajardt | !
—> Sekolah (X3)
J
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian.
Keterangan :
_______________ > Berpengaruh secara parsial variabel (X)
terhadap Variabel (Y)
> Berpengaruh secara simultan variabel (X1),

(X2) dan (X3) terhadap variabel (Y)
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2.4. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan, maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Ada pengaruh secara parsial motivasi belajar terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 6 Metro.

Ada pengaruh secara parsial gaya belajar terhadap hasil belajar siswa

pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 6 Metro.

. Ada pengaruh secara parsial fasilitas belajar di sekolah terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 6 Metro.

. Adapengaruh secara simultan motivasi belajar, gaya belajar dan fasilitas

belajar di sekolah terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

ekonomi SMA Negeri 6 Metro.



III METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Pendekatan

Metode penelitian merupakan suatu cara atau langkah yang digunakan
untuk mendapatkan data. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa metode
penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Cara ilmiah artinya penelitian didasarkan pada ciri-ciri

keilmuan yakni rasional, empiris, dan sistematis.

Jenis dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif
verifikatif yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu fenomena yang
terjadi pada variabel tertentu dan mengetahui besarnya pengaruh masing-
masing variabel (Pratama dan Ghofur, 2021). Kemudian pendekatan
penelitian yang digunakan yaitu ex post facto dan survey. Penelitian dengan
pendekatan ex post facto merupakan penelitian dimana variabel bebasnya
telah terjadi ketika pengamatan telah dilakukan. Pendekatan survey
merupakan pendekatan yang digunakan untuk memperoleh data asli dari
tempat tertentu. Survei digunakan untuk mendapatkan data asli seperti

menyebarkan angket, tes, wawancara dan sebagainya.
3.2. Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah
generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan objek yang akan
diukur, yang merupakan unit yang akan diteliti (Sugiyono, 2019).
Populasi ini dapat berupa orang, perusahaan, benda, hewan , tumbuhan

dan lain sebagainya.
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Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas
X SMA Negeri 6 Metro tahun ajaran 2023/2024. Berikut ini adalah
jumlah siswa kelas X SMA Negeri 6 Metro:

Tabel 7. Data Jumlah Siswa Kelas X SMA Negeri 6 Metro TA.

2022/2023.
No Kelas Jumlah siswa Jumlah siswa total
Perempuan laki-laki

1 X1 21 15 36
2 X2 24 12 36
3 X3 23 13 36
4 X4 21 12 33
5 X5 23 12 35
6 X6 20 15 35
7 X7 22 12 34
8 X8 22 14 36

Total 176 105 281

Sumber: Presensi Siswa Kelas X.

Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Pengambilan sampel perlu dilakukan dengan matang dan
terarah untuk memperoleh sampel yang dapat menggambarkan keadaan
populasi sebenarnya. Jika populasi besar, dan peneliti memiliki
keterbatasan misalnya seperti tidak memiliki dana, tenaga, atau waktu
yang cukup untuk mempelajari semua aspek populasi, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Untuk
itu sampel yang diambil dari populasi harus representatif atau mewakili
(Sakti, dkk., 2019). Pada penelitian ini metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah probability sampling dengan menggunakan
teknik sample random sampling yang merupakan teknik acak
sederhana. Dikatakan sederhana karena anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada
populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Dalam menentukan jumlah sampel,
peneliti melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus slovin

yaitu sebagai berikut:
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N

= N
Keterangan:
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi
d? : Tingkat signifikansi (0,05)

berdasarkan rumus diatas, dengan jumlah populasi 281 siswa, maka

jumlah populasi yang diambil untuk dijadikan sampel sebesar:

= 281
~ 281(0,05)2+1

281
n=———
281(0,0025)+1

_ 281
0,7+1

_ 281

1,7

n = 165,294

Dengan demikian besarnya sampel yang akan diteliti berjumlah
165,294 dibulatkan menjadi 165 responden. Selanjutnya untuk
menentukan besaran sampel setiap kelas digunakan teknik alokasi

proposional, teknik tersebut dengan cara sebagai berikut :

jumlah siswa perkelas

jumlah sampel = x sampel kelas

populasi

Tabel 8. Menghitung Jumlah Sampel.

No Kelas Menghitung populasi Jumlah sampel
36

1. X1 —x165 = 21,1 21
281x 65 ,138
36

2. X2 ——x165 = 21,138 21

281
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Tabel 8. Lanjutan.

36
3. X3 2 - 21
—o7 X165 = 21,138

4. X4 33 165 = 19,377 19
' 281 0 T Y

5. X5 35 1165 = 20,551 21
' 28102 T 4V

6. X6 35 165 = 20,551 21
' 28102 T 4V

7. X7 3 165 = 19,964 20
' 2810 T

8. X8 36 165 = 21138 21
' 2817 00 T 4b

Jumlah Sampel 165

3.2.3. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu dalam bentuk apa pun yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan mengumpulkan informasi yang

kemudian dapat ditarik kesimpulannya (Ulfa, 2021). Pada penelitian ini

terdapat 2 variabel yaitu variabel bebas (independent variabel) dan

variabel terikat (dependent variabel):

1.

Variabel bebas (independent variabel)

Variabel bebas dapat diartikan sebagai variabel yang mempengaruhi.
Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi penyebab atau
kemungkinan berdampak pada variabel lain yaitu variabel terikat.
Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu motivasi

belajar (X1) gaya belajar (X2) dan fasilitas belajar di sekolah(X3).

. Variabel terikat (dependent variabel)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Pada penelitian ini yang

menjadi variabel terikat adalah hasil belajar ekonomi siswa (Y).
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3.2.4. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang

karakteristik suatu masalah yang akan diteliti. Berikut variabel-variabel

pada penelitian ini antara lain:

1.

Hasil Belajar (Y)
Hasil belajar merupakan perubahan yang telah dicapai oleh siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran dan ditunjukkan dengan

skala nilai berupa angka, huruf, kata atau simbol.

Motivasi Belajar (X1)
Motivasi belajar merupakan dorongan dari dalam diri siswa untuk
melakukan kegiatan belajar yang bertujuan untuk meningkatkan

hasil belajar siswa.

. Gaya Belajar (X2)

Gaya belajar merupakan cara belajar seseorang yang nyaman dan
efektif untuk mendapatkan dan mengolah informasi sesuai dengan

kemampuan yang dimiliki.

. Fasilitas Belajar di Sekolah (X3)

Fasilitas belajar di sekolah merupakan sarana dan prasarana yang
dapat memudahkan dan mendukung kegiatan pembelajaran.
Ketersediaan fasilitas belajar di sekolah berpengaruh terhadap

kemudahan dan kelancaran siswa untuk mendapatkan hasil belajar

yang tinggi.

3.2.5. Definisi Operasional Variabel

Menurut Ulfa (2021) definisi operasional variabel merupakan batasan

dan cara pengukuran variabel yang akan diteliti. Definisi operasional

digunakan untuk memudahkan dan menjaga konsistensi pengumpulan

data, menghindarkan perbedaan interpretasi serta membatasi ruang

lingkup variabel.



Tabel 9. Definisi Operasional Variabel.
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No Variabel Indikator Skala
1  Motivasi 1. Mempunyai keinginan untuk Interval
Belajar berhasil. dengan
(X1) 2. Adapya dorongan  untuk pendekatan
belaja.lr: . o Semantic
3. Memiliki harapan dan cita-cita. i )
4. Adanya  apresiasi  dalam Differential
belajar.
5. Adanya kegiatan menarik
dalam pembelajaran.
6. Adanya lingkungan belajar
yang kondusif.
(Poni Lestari dkk., 2023)
2  Gaya 1. Belajar dengan cara visual. Interval
Belajar 2. Rapi dan teratur. dengan
(X2) 3. Tidak terganggu oleh suara pendekatan
berisik s, .
. emantic
4. Belajar dengan cara . _
mendengar. Differential
5. Baik dalam aktivitas lisan.
6. Belajar dengan aktivitas fisik.
7. Peka terhadap ekspresi dan
bahasa tubuh.
(Adawiyah, dkk., 2020)
3 Fasilitas 1. Gedung sekolah. Interval
Belajar 2. Ruang kelas. dengan
di 3. Perlengkapan belajar. pendekatan
Sekolah 4. Perpustakaan. Semantic
(X3) 5. Media pembelajaran. Differential
(Utami, 2020)
4  Hasil 1. Nilai UTS. Interval
Belajar  (Tasya dan Abadi, 2019)

3.2.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara

lain:

1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati gejala-gejala yang akan

diteliti. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila
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berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam
dan responden yang diamati (Sugiyono, 2019). Pengamatan yang
dilakukan peneliti berkaitan dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri 6 Metro.

2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Pada
penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang
sudah tersedia yaitu daftar kehadiran siswa, jumlah siswa dan data
hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 6

Metro.

3. Kuesioner atau Angket
Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan pertanyaan atau pernyataan kepada siswa untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2019). Pernyataan yang diberikan berkaitan
dengan indikator penelitian dan diberikan kepada siswa untuk
memperoleh data variabel motivasi belajar (X1), gaya belajar (X>),

fasilitas belajar di sekolah (X3) dan hasil belajar ekonomi (Y).

4. Wawancara
Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data tentang
permasalahan yang diteliti, dan mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam. Hasil dari wawancara yang telah dilakukan

akan memperoleh informasi yang valid.
3.2.7. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
memperoleh data tentang hasil belajar pada proses penelitian. Uji
persyaratan instrumen penting dilakukan untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas instrumennya, dengan demikian maka dapat diketahui layak

atau tidaknya instrumen yang digunakan.
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Uji Validitas

Uji validitas merupakan langkah untuk menguji ketepatan alat ukur
dalam melakukan fungsi ukurnya. Hakim dkk., (2021) menyatakan
uji validitas digunakan untuk menentukanseberapa akurat informasi
mengenai angket yang akan diberikan kepada responden. Uji
validitas dapat ditentukan dengan menggunakan korelasi product
moment dari Carll Pearson dengan rumus sebagai berikut:

. ZNIXY-EXEY)
Xy JINTX2Z-(E XN R YZI-(T Y2}

Keterangan :

Txy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel yang diteliti

»X = Jumlah skor item

yY = Jumlah skor total

¥ X2 = Jumlah kuadrat skor pertanyaan

Y v? = Jumlah Kuadrat skor total

Dengan kriteria pengujian jika rniung>Ttabet dengan signifikansi o =
0,05 dan dk = jumlah responden maka alat ukur tersebut dinyatakan
valid, sebaliknya tidak valid. Berikut adalah hasil uji coba instrumen

yang telah dilakukan kepada 30 siswa SMA Negeri 6 Metro.
a. Motivasi Belajar (X1)

Hasil uji validitas pada instrumen motivasi belajar terdiri dari 9
pernyataan dinyatakan valid dengan kriteria pengujian rhitung >
I'abel dengan a = 0,05 maka instrumen dinyatakan valid dan hal
ini berlaku kebalikan apabila thitung < Ttabet maka instrumen tidak
valid. Berkut ini data uji validitas terkait motivasi yang diolah

dengan menggunakan SPSS terhadap 30 responden.
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Tabel 10. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel Motivasi
Belajar (X1).

Item
rhiung  Kondisi  reabel Sig  Simpulan
Pernyataan
1. 0,418 > 0,361 0,022 Valid

0,494 > 0,361 0,005 Valid

0,794 > 0,361 0,000 Valid

0,842 > 0,361 0,000 Valid

0,691 > 0,361 0,000 Valid

0,834 > 0,361 0,000 Valid

2
3
4
5. 0,780 > 0,361 0,000 Valid
6
7
8

0,789 > 0,361 0,000 Valid

9. 0,720 > 0,361 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2024.
Gaya Belajar (X2)

Hasil uji validitas pada instrumen gaya belajar terdiri dari 9
pernyataan dinyatakan valid dengan kriteria pengujian rhiwung >
I'mbel dengan a = 0,05 maka instrumen dinyatakan valid dan hal
ini berlaku kebalikan apabila rhiung < rabel maka instrumen tidak
valid. Berkut ini data uji validitas terkait motivasi yang diolah

dengan menggunakan SPSS terhadap 30 responden.

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel Gaya

Belajar (X>).
Item
Fhitung Kondisi I'tabel Sig Simpulan
Pernyataan
1. 0,800 > 0,361 0,000 Valid
2. 0,663 > 0,361 0,000 Valid

3. 0,697 > 0,361 0,000 Valid
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Tabel 11. Lanjutan.

4. 0,788 > 0,361 0,000 Valid
5 0,791 > 0,361 0,000 Valid
6. 0,834 > 0,361 0,000 Valid
7 0,770 > 0,361 0,000 Valid
8 0,623 > 0,361 0,000 Valid

9. 0,548 > 0,361 0,002 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2024.

Fasilitas Belajar di Sekolah (X3)

Hasil uji validitas pada instrumen fasilitas belajar di sekolah
terdiri dari 12 pernyataan dinyatakan valid dengan kriteria
pengujian rhiung>Tabel dengan o = 0,05 maka instrumen
dinyatakan valid dan hal ini berlaku kebalikan apabila
Thitng<Tabel Maka instrumen tidak valid. Berkut ini data uji
validitas terkait motivasi yang diolah dengan menggunakan
SPSS terhadap 30 responden.

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel Fasilitas
Belajar di Sekolah (X3).

Item rhitung Kondisi rewabe  Sig Simpulan

Pernyataan
1. 0,657 > 0,361 0,000 Valid
2. 0,589 > 0,361 0,001 Valid
3. 0,675 > 0,361 0,000 Valid
4. 0,659 > 0,361 0,000 Valid
5. 0,751 > 0,361 0,000 Valid
6. 0,714 > 0,361 0,000 Valid
7. 0,642 > 0,361 0,004 Valid
8. 0,650 > 0,361 0,000 Valid
9. 0,693 > 0,361 0,002 Valid

_
e

0,687 > 0,361 0,000 Valid
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Tabel 12. Lanjutan.
11. 0,641 > 0,361 0,000 Valid
12. 0,366 > 0,361 0,046 Valid
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS, 2024.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas suatu tes merupakan tingkat ketetapan atau kestabilan dari
pengukuran suatu alat ukur, dikatakan reliabel jika alat ukur digunakan
pada waktu yang berbeda akan menunjukkan hasil yang relatif sama.
Menurut Al Hakim dkk., (2021) uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui tingkat konsistensi dari angket yang akan digunakan,
sehingga angket tersebut bisa dihandalkan untuk mengukur variabel
penelitian meskipun digunakan berkali-kali menggunakan angket yang

sama. Rumus yang digunakan yaitu Alpha Cronbach:

i1 = (%) <1 - Z:;b>

Keterangan:

711 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir soal
Y o? = jumlah butir soal

of = varians total

Kriteria pengujian yang digunakan dengan membandingkan thitung dan
Ttabel, J1Ka Thitung™>Ttabel dengan o= 0,05 dan dk = jumlah responden, maka
instrumen tersebut reliabel, sebaliknya tidak reliabel. Untuk
mengetahui alat instrumen reliabel, maka dapat dilihat melalui tabel

interpretasi nilai r berikut.

Tabel 13. Koefisien Nilai r.

No Koefisien r Tingkat Reliabilitas
1 0,800-1,000 Sangat Tinggi
2 0,600-0,799 Tinggi
3 0,400-0,599 Sedang/Cukup
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Tabel 13. Lanjutan.

4 0,200-0,399 Rendah
5 0,000-0,199 Sangat Rendah
Sumber: Rusman (2023)

a. Motivasi Belajar (X1)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel motivasi belajar (X1),
dengan jumlah n = 30 responden dan untuk n item yang dianalisis
yaitu 9 pernyataan dinyatakan reliabel. Sehingga » Alpha diperoleh
sebesar 0,878. Selanjutnya dikonsultasikan dengan daftar interpretasi
koefisien nilai r yang berada pada rentang 0,800-1,000. Sehingga
instrumen motivasi belajar dapat dinyatakan memiliki tingkat

reliabilitas sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel sebagai berikut:

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Butir Pernyataan Variabel Motivasi
Belajar (X).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,878 9

Sumber: Pengolahan data SPSS, 2024.

b. Gaya Belajar (X2)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel gaya belajar (X2),
dengan jumlah n = 30 responden dan untuk n item yang dianalisis
yaitu 9 pernyataan dinyatakan reliabel. Sehingga dapat diperoleh r
Alpha sebesar 0,886. Selanjutnya dikonsultasikan dengan daftar
interpretasi koefisien nilai r yang berada pada rentang 0,800-1,000.
Sehingga instrumen gaya belajar dapat dinyatakan memiliki tingkat

reliabilitas sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Butir Pernyataan Variabel Gaya
Belajar (X>).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,886 9

Sumber: Pengolahan data SPSS, 2024.

c. Fasilitas Belajar di Sekolah (X3)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel fasilitas belajar di
sekolah belajar (X3), dengan n = 30 responden dan untuk n item yang
dianalisis yaitu 12 pernyataan dinyatakan reliabel. Sehingga dapat
diperoleh » Alpha sebesar 0,870. Selanjutnya dikonsultasikan dengan
daftar interpretasi koefisien nilai r yang berada pada rentang 0,800-
1,000. Sehingga instrumen fasilitas belajar di sekolah dapat
dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat

diamati pada tabel sebagai berikut:

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Butir Pernyataan Variabel Fasilitas
Belajar di Sekolah (X3).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,870 12
Sumber: Pengolahan data SPSS, 2024.

3.2.8. Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Data yang diperoleh dari penelitian akan di uji normalitasnya. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian
tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau populasi

yang tidak berdistribusi normal. Pada penelitian ini menggunakan uji
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normalitas kolmogorov smirnov yang berfungsi untuk memeriksa
kenormalan dari data sampel yang diberikan (Quraisy, 2020). Rumusan
hipotesis pada uji normalitas yaitu:

Ho = data berasal dari distribusi normal

Ha = data berasal dari distribusi tidak normal

dengan kriteria pengujian:

Jika nilai signifikansi (2.tailed) > dari a = 0,05, maka menunjukkan data
tersebut berdistribusi normal dan model regresi memenuhi asumsi

normalitas.

. Jika nilai signifikassi (2.tailed) < dari o = 0,05, maka menunjukkan data
tersebut berdistribusi tidak normal dan model regresi tidak memenuhi

asumsi normalitas.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian tentang kesamaan dua varians atau
lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui seragam atau
tidaknya variansi sampe yang diambil dari populasi. Jika dua atau lebih
kelompok data memiliki varians yang sama besarnya, maka uji
homogenitass dianggap homogen (Sianturi, 2022). Pada penelitian ini

menggunakan uji Levenue Statistic dengan rumus sebagai berikut.

-k XNz - 2)?
(k=D IR M2 - Z))?

Keterangan:

: Jumlah sampel

: Banyaknya kelompok
(Zij=Y; = 1)
Yi : Rata-rata kelompok ke-i
Zi : Rata-rata kelompok dari Z;

Z .. : Rata-rata keseluruhan dari Z;
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Rumusan hipotesis uji homogenitas
Ho = Data bervarians homogen
H; = Data tidak bervarians homogen

Dengan kriteria pengujian, apabila nilai probabilitas (Sig.) >0,05 maka
Ho diterima, artinya data varians homogen. Sebaliknya apabila nilai
probabilitas (Sig.) < 0,05 maka Hy ditolak, artinya data tidak bervarians

homogen.

3.2.9. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk menguji antara variabel independen dan
variabel dependen apakah memiliki hubungan yang linear atau tidak.
Uji linieritas menggunakan statistik F melalui tabel ANAVA (Analisis

Varians) dengan rumus sebagai berikut:

JK(T) = XY°
Y 2
K (@) = [Z(n)]

K (b/a) = b{yxy - EOCEO]
JK(S) = JK (T) = JK(a) — JK(b/a)
JK (G) = Z{Z y2 (251},1))2}

JK(TC) = JK (S) = JK(G)
Keterangan:

JK (a) : Jumlah Kuadrat Regresi a
JK (b/a) :Jumlah Kuadrat Regresi b/a
JK (G)  :Jumlah Kuadrat Galat
JK(T)  :Jumlah Kuadrat Total

JK (S) : Jumlah Kuadrat Sisa

JK (TC) :Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
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Tabel 17. Daftar Analisis Varians ANAVA.

Sumber dk JK KT F Ket
variansi
Total N Y y? Y y?
Regresi (a) 1 JK (a) JK (a) S?reg (i)
Regresi (b/a) 1 JK (b/a)  s?reg S2gis

=JK(b/a)
Sisa n-2 JK (S) sk =

H=JK(S)

n-2 . _
Tuna cocok k-2 IK(TC) g2, = @ S_TZC (ii)
JK (G) S

Galat nk  JK(@G) Sé="-- ¢

Sumber: Rusman (2023)

Rumusan hipotesis:
Ho : Koefisien bentuk linear.

H: : Koefisien bentuk non linear.
Pengujian hipotesis

(1)  : Untuk menguji keberartian regresi.

(i) : Untuk menguji kelinearan arah regresi.

Dengan kriterian pengujian yaitu menolak Ho dan menerima H; apabila
Fhitung™>Fabel dengan sig. a=0,05, dk pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-

2) maka koefisien bentuk linear, sebaliknya Ho diterima.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan yang linier antara variabel eksogen. Pengujian ini diperlukan
untuk mengetahui ada tidaknya kemiripan antar variabel bebas dalam
suatu model (Rusman, 2023). Dalam penelitian ini menggunakan uji
multikolinearitas dengan menggunakan metodde TOL (7olerance) dan

nilai VIF (Variance Inflation Factor).
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Dengan kriteria pengambilan Keputusan sebagai berikut:
Berdasarkan nilai 7olerance

a. Apabilanilai TOL > 0,10 maka variabel-variabel bebas yang diteliti

tidak terdapat gejala multikolinearitas.

b. Apabilanilai TOL < 0,10 maka variabel-variabel bebas yang diteliti

terdapat gejala multikolinearitas.
Berdasarkan nilai Vaiance Inflation Factor

c. Apabilanilai VIF > 0,10 maka variabel-variabel bebas yang diteliti

tidak terdapat gejala multikolinearitas.

d. Apabilanilai VIF < 0,10 maka variabel-variabel bebas yang diteliti

terdapat gejala multikolinearitas.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan kolerasi yang terjadi antara residual pada
satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Metode
uji autokorelasi yang digunakan adalah Durbin-Watson yang digunakan
untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi diantara variabel-variabel
yang diamati. Dengan rumus yang digunakan pada penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

_ Z(e—en)?

DW
Y ef

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui sama atau
tidaknya variansi residua absolut untuk pengamatan. Disebut
heteroskedatisitas apabila variansi berbeda dari satu pengamatan ke

pengamatan lain (Susilo dan Pertiwi, 2021).
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Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan korelasi rank
spearman (spearman s rank correlation) yang dapat dijabarkan sebagai
berikut:

Ydf

S

Keterangan :

Is koefisien korelasi spearman.

di

perbedaan setiap rank yang diberikan kepada dua
karakteristik yang berbeda dari individu.

n = banyaknya individu yang diberi rank
Dengan kriteria pengambilan keputusan jika Sig.(2.tailed) > 0,05 maka
Ho diterima dan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, sebaliknya

maka terdapat gejala heteroskedastisitas.

3.2.10. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untk mendapatkan jawaban dari dugaan
sementara atas penyelesaiannya. Dalam hipotesis berisi penjelasan yang
harus dibuktikan kebenarannya. Untuk menguji pengaruh variabel X
terhadap Y maka menggunakan analisis regresi yaitu regresi linear

sederhana dan regresi linear berganda.

1. Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linier sederhana merupakan metode yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Untu
menguji regresi linier menggunakan statistik t dengan rumus yaitu

sebagai berikut :
Y=a+bX
Untuk mencari nilai a dan b menggunakan rumus:

a= ENE X=X X) (X XY)
- nY X2—(X)2
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n-Xy-Qx)Qxy)

b=—S-gx:

Keterangan:

Y = Subjek dalam variabel yang diramalkan (prediksi).
a = bilangan konstan (intercept).
b = koefisien regresi atau arah.

X = variabel bebas.

Rumus uji t yaitu sebagai berikut:

b
to = g
Keterangan:

to = nilai teoritis
b = koefisien arah regresi
sp = standar deviasi

(Rusman, 2023).

. Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel
dependen yang kemudian dapat dibuktikan menggunakan persamaan

regresi liniar berganda yaitu:

Untuk n variabel terikat

A~

Y=a + b1X1 + bzXz + ---. +ann
Untuk mencari nilai a dan b menggunakan rumus sebagai berikut :
a = ? - b1X1 - b2X2 - b3X3

b, = (X X52) X x1y) — (X x1x2) (X x2Y)
! (X x12) (X xz2 — (X x1x3)2

X X)X x2y) — (X x1%2) (X x1Y)
(X x12) (X x22 — (X x1x3)?

b2:
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_ (X X52) (X x3y) — (X x122) (X x3Y)

% T G G - @)’
Y = nilai yang di prediksi untuk variabel Y
a = nilai konstanta
b = koefisien arah regresi linear
X = variabel bebas
y = variabel terikat

Untuk menguji hipotesis penelitian dalam regresi berganda menggunakan

statistik F dengan rumus sebagai berikut:

JK(Reg)
— k
F= JK(S)
n—-k—-1

Dimana
JK (Reg) =b1 (X x1y) + b, (X x2y)
JK (S) =X y* —JK (Reg)

Dengan kriteria pengujian pada regresi linear berganda yaitu menerima Ho
apabila Fhitung<Ftbel dengan dk pembilang =k dan dk penyebut = n-k-1 dan
a = 0,05 sebaliknya, apabila Fhitung™>Ftabel, dengan dk pembilang =k dan dk
penyebut = n-k-1 dan o = 0,05 maka Ho ditolak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data dan hasil uji hipotesis yang telah

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial motivasi
belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
SMA Negeri 6 Metro. Sehingga apabila siswa memiliki motivasi

belajar yang tinggi maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial gaya belajar
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi SMA
Negeri 6 Metro. Sehingga apabila siswa dan guru mengetahui

gaya belajar siswa maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial fasilitas
belajar di sekolah terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi SMA Negeri 6 Metro. Hal ini berarti semakin
lengkap fasilitas yang ada dan dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya akan meningkatkan hasil belajar siswa.

Ada pengaruh positif dan signifikan secara simultan motivasi
belajar, gaya belajar dan fasilitas belajar di sekolah terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 6
Metro. Sehingga apabila siswa memiliki motivasi yang tinggi
mengetahui gaya belajar individual dan memiliki fasilitas belajar
di sekolah yang lengkap maka akan meningkatkan hasil belajar

siswa.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Guru disarankan untuk membantu membangkitkan motivasi
belajar terhadap siswa yang memiliki keyakinan diri yang
rendah. Kemudian guru dapat memberikan reward kepada siswa
yang telah mencapai hasil belajar yang baik berupa pujian atau
kata-kata yang dapat mendorong semangat siswa ketika

melaksanakan kegiatan belajar.

Guru disarankan untuk mengupayakan agar siswa dapat belajar
dengan gaya belajar mereka. Untuk siswa yang belajar dengan
cara visual disarankan untuk menggunakan diagram, gambar,
ilustrasi grafik dan sebagainya. Siswa yang belajar dengan cara
auditorial belajar dengan berdiskusi kelompok, ceramah dengan
menggunakan multimedia. Kemudian siswa yang belajar dengan
cara kinestetik disarankan untuk belajar dengan aktivitas fisik
atau proyek seperti eksperimen atau simulasi dalam

pembelajaran.

Pihak sekolah disarankan untuk memperbarui dan meningkatkan
fasilitas belajar di sekolah, termasuk perpustakaan, laboratorium
dan ruang kelas yang nyaman dilengkapi dengan teknologi
modern untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Selain itu, diharapkan guru dan siswa untuk memanfaatkan

fasilitas yang ada dengan sebaik-baiknya.

Siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi,
menjadi lebih bersemangat dan berkonsentrasi pada proses
pembelajaran dengan cara yang nyaman agar tujuan hasil belajar
yang baik tercapai. Hasil belajar yang baik merupakan tujuan
dari setiap pihak seperti orang tua, guru, sekolah, masyarakat
dan siswa itu sendiri. Sehingga perlunya kerjasama antar pihak

tersebut untuk memaksimalkan setiap proses pembelajaran.
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